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 Kemajuan teknologi di segala bidang meningkat dengan begitu cepat, 

kemajuan ini membawa konsekuensi peningkatan kebutuhan akan komunikasi 

yang semakin tinggi. Karena tingginya tingkat penjualan pada suatu 

perusahaan maka dapat mengimbangi bahkan dapat memberikan keuntungan 

bagi perusahaan tersebut. Clustering merupakan aktivitas (task) yang 

bertujuan mengelompokkan data yang memiliki kemiripan antara satu data 

dengan data lainnya ke dalam klaster atau kelompok sehingga data dalam satu 

kluster memiliki tingkat kemiripan (simuliarity) yang maksimum dan data 

antar klaster memiliki kemiripan yang minimum. 

K-means merupakan salah satu metode clustering non hirarki yang berusaha 

mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster. Metode ini 

mempartisi data ke dalam cluster sehingga data yang memiliki karakteristik 

yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan data yang 

mempunyai karateristik yang berbeda di kelompokan ke dalam cluster yang 

lain. K-Means Clustering adalah suatu metode penganalisaan data atau 

metode Data mining yang melakukan proses pemodelan tanpa supervisi 

(unsupervised) dan merupakan salah satu metode yang melakukan 

pengelompokan data dengan sistem partisi. Terdapat dua jenis data clustering 

yang sering dipergunakan dalam proses pengelompokan data yaitu 

Hierarchical dan Non-Hierarchical, dan K-Means merupakan salah satu 

metode data clustering non-hierarchical atau Partitional Clustering. Metode 

K-Means Clustering berusaha mengelompokkan data yang ada ke dalam 

beberapa kelompok, dimana data dalam satu kelompok mempunyai 

karakteristik yang sama satu sama lainnya dan mempunyai karakteristik yang 

berbeda dengan data yang ada di dalam kelompok yang lain 
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1.  PENDAHULUAN 
 Kemajuan teknologi di segala bidang meningkat 

dengan begitu cepat, kemajuan ini membawa 

konsekuensi peningkatan kebutuhan akan komunikasi 

yang semakin tinggi. Karena tingginya tingkat 

penjualan pada suatu perusahaan maka dapat 

mengimbangi bahkan dapat memberikan keuntungan 

bagi perusahaan tersebut [1] 

Clustering merupakan aktivitas (task) yang 

bertujuan mengelompokkan data yang memiliki 

kemiripan antara satu data dengan data lainnya ke 

dalam klaster atau kelompok sehingga data dalam satu 

kluster memiliki tingkat kemiripan (simuliarity) yang 

maksimum dan data antar klaster memiliki kemiripan 

yang minimum. Clustering juga dapat diartikan metode 

segmentasi data yang diimplementasikan dalam 

beberapa bidang, diantaranya marketing, analisa 

masalah bisnis segmentasi pasar dan prediksi, pola 

dalam bidang computer vision, zonasi wilayah hingga 

identifikasi obyek dan pengolahan citra [2]   

Teknologi berkembang pesat, segala sesuatu 

yang akan dikerjakan harus cepat dan tepat. Maka dari 

itu hampir semua orang di dunia menyadari bahwa 

pentingnya peranan komputer saat sekarang ini. 

Komputer merupakan sarana yang tepat untuk 

mempermudah segala urusan di segala bidang, terutama 

di instansi pemerintahan atau di sebuah perusahaan. 

Teknologi bukan hanya berkembang dalam bidang 

pemerintah saja tetapi dalam segala bidang. Misalnya, 

bidang politik, ekonomi, seni, budaya, dan bahkan 

didunia pendidikan. Kemajuan teknologi adalah sesuatu 

yang tidak bisa kita hindari, karena kemajuan teknologi 

akan berjalan sesuai dengan ilmu pengetahuan. Setiap 

inovasi yang diciptakan untuk memberikan manfaat 

positif bagi kehidupan manusia. Khusus dalam bidang 

teknologi informasi sudah menikmati banyak manfaat 

yang dibawa oleh inovassi-inovasi yang telah 

dihasilkan dalam dekade terakhir ini. Saat ini dalam 

pengelompokkan penduduk migrasi masih 

menggunakan sistem manual, karena dengan sistem 

manual maka sering terjadinya salah dalam pengetikan 

data, dan memperlambat kinerja pegawai.  

K-means merupakan salah satu metode 

clustering non hirarki yang berusaha mempartisi data 

yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster. 

Metode ini mempartisi data ke dalam cluster sehingga 

data yang memiliki karakteristik yang sama 

dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan 

data yang mempunyai karateristik yang berbeda di 

kelompokan ke dalam cluster yang lain. K-Means 

Clustering adalah suatu metode penganalisaan data atau 

metode Data mining yang melakukan proses 

pemodelan tanpa supervisi (unsupervised) dan 

merupakan salah satu metode yang melakukan 

pengelompokan data dengan sistem partisi. Terdapat 

dua jenis data clustering yang sering dipergunakan 

dalam proses pengelompokan data yaitu Hierarchical 

dan Non-Hierarchical, dan K-Means merupakan salah 

satu metode data clustering non-hierarchical atau 

Partitional Clustering. Metode K-Means Clustering 

berusaha mengelompokkan data yang ada ke dalam 

beberapa kelompok, dimana data dalam satu kelompok 

mempunyai karakteristik yang sama satu sama lainnya 

dan mempunyai karakteristik yang berbeda dengan data 

yang ada di dalam kelompok yang lain [3] 

Metode K-Means diperlukan karena 

merupakan salah satu metode teknik  

clustering untuk pengelompokkan jumlah data yang 

besar sehingga mampu menentukkan banyaknya 

penduduk migrasi. Berdasarkan permasalahan di atas, 

maka peneliti mengusulkan untuk mengestimasi jumlah 

migrasi penduduk pertahun dengan metode K-Means 

yang berjudul “ Implementasi Data mining 

Pengelompokkan Jumlah Migrasi Penduduk 

Pertahun dengan Menggunakan Algoritma K-

Means Clusterring Desa Juhar Kecamatan Juhar” 

 

2.  METODE PENELITIAN 

 

2.1   Data mining 
          Data Mining adalah suatu proses menemukan 

hubungan yang berarti, pola dan kecendrungan dengan 

memeriksa dalam sekumpulan besar data yang 

tersimpan dalam penyimpanan dengan menggunakan 

teknik pengenalan pola seperti teknik statisti dan 

matematika [1] 

 Data mining adalah untuk membantu 

mempermudah para pengambil keputusan dalam 

menganalis dan mengekstraksi data maka lahirlan 

cabang ilmu yang baru [2] 

 

2.2    Metode K-Means  

         [9] Metode K-Means adalah Metode clustering 

berbasis jarak yang membagi data ke dalam cluster dan 

algoritma ini bekerja pada atribut numerik. Metode K-

Means termasuk dalam partitioning clustering yang 

memisahkan data ke daerah bagian yang terpisah. 

        [10] Metode K-Means sangat terkenal karena 

kemudahan dan kemampuannya untuk 

mengelompokkan data besar dan outlier dengan sangat 

cepat. Dalam metode K-Means setiap data harus 

termasuk ke cluster tertentu pada suatu tahapan proses, 

pada tahapan proses berikutnya dapat berpindah ke 

cluster yang lain [11]  

         Berikut ini adalah langkah-langkah dalam 

algoritma K-means ( Khotimah, T (2014)) : 

1. Tentukan jumlah cluster (k) pada data set. 

2. Tentukan nilai pusat (centroid)  

 Penentuan nilai centroid pada tahap 

awal dilakukan secara random dengan rumus 

menentukan target awal k-means, rumus 

tersebut digunakan untuk mendapatkan target 

data atau jarak antara kelompok, yaitu titik 

pusat awal untuk menghitung algoritma k-

means iterasi 0 

3. Pada masing-masing record, hitung jarak 

terdekat dengan centroid Jarak centroid yang 

digunakan adalah Euclidean Distance,  

4. Kelompokkan objek berdasarkan jarak ke 

centroid terdekat  

5. Ulangi langkah ke-2, lakukan iterasi hingga   

centroid bernilai optimal 

Dimana k n adalah jumlah dokumen dalam 
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cluster k dan i d adalah dokumen dalam 

cluster k. 

  

   

3.     Metodologi Penelitian 

3.1 Metodologi Penelitian 
         Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 

suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

         Metode penelitian yang digunakan adalah dengan 

menggunakan beberapa langkah yaitu dengan data 

collecting atau pengumpulan data, dan studi literature 

atau kajian pustaka. 

 

3.2  Metode Perancangan Sistem 
 Metode Perancangan sistem yang digunakan 

adalah dengan menggunakan model waterfall. Tahapan 

dalam pengembangan metode waterfall memiliki 

beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, design 

sistem, pembangunan sistem, Uji coba Sistem, 

Implementasi atau pemeliharaan. 

1. Analisis Kebutuhan 

    Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan 

menganalisa kebutuhan user , analisa perangkat lunak 

dan perangkat keras yang dibutuhkan dalam 

pengembangan sistem serta kebutuhan lain dalam 

pembuatan basis data. Analisa kebutuhan perangkat 

keras pada sistem ini yaitu laptop dengan spesifikasi 

sebagai berikut : Acer dengan processor intel core i5, 

RAM DDR 4GB. Analisa kebutuhan perangkat lunak 

yang membantu pembuatan sistem ini yaitu sistem 

operasi windows XP, Visual Basic, Microsoft Access. 

2. Desain Sistem 

 Tahap selanjutnya yaitu mendesain sistem. Tahap ini 

dibuat sebelum tahap pengkodean. Tujuan dari tahap 

ini adalah memberikan gambaran tentang apa yang 

akan dikerjakan dan bagaimana tampilannya. Tahap 

ini memenuhi semua kebutuhan pengguna sesuai 

dengan hasil yang dianalisa seperti rancangan 

tampilan pengembangan sistem penjualan bahan 

bangunan. Dokumentasi yang dihasilkan dari tahap 

desain sistem ini antara lain perancangan use case 

diagram, data flow diagram (DFD), entity 

Relationship Diagram (ERD), dan perancangan 

interface. 

3.  Pembangun sistem 

     Aktivitas pada tahap ini dilakukan pengkodean 

sistem. Penulisan kode program merupakan tahap 

penerjemah desain sistem yang telah dibuat kedalam 

bentuk perintah-perintah yang dimengerti computer 

dengan mempergunakan bahasa pemograman. 

Tahapan ini merupakan tahapan secara nyata dalam 

mengerjakan suatu sistem. Sistem ini bahasa 

pemograman yang dipakai adalah visual basic dan 

database Microsoft access. 

4. Uji Coba Sistem 

    Setelah melakukan analisa, design dan pengkodean 

maka sistem yang sudah dijadikan digunakan oleh 

user. 

5. Implementasi atau Pemeliharaan 

    Tahap ini adalah tahap akhir dalam metode 

waterfall. Sistem dapat di implementasikan. 

Pemeliharaan mencakup koreksi dari berbagai di 

implementasikan. Pemeliharaan mencakup koreksi 

dari berbagai error yang tidak ditemukan pada tahap-

tahap terdahulu, perbaikan atas implementasi dan 

pengembangan unit sistem, serta pemeliharaan 

program.  

 

4.   Pemodelan Sistem Dan Perancangan 

4.1  Pemodelan sistem  

4.1.1Use Case Diagram 
        Pada sistem ini pemodelan kebutuhan fungsional 

dimodelkan menggunakan diagram use case. Diagram 

use case merupakan diagram yang memodelkan aspek 

perilaku sistem. 

1. Skenario Login 

Berikut ini adalah skenario dari form login yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Skenario dari form login 

Admin 
Sistem 

1. Input username dan 

password 
 

2. Menekan tombol 

login 

2. Melakukan cek 

login/verifikasi 

 

3. Jika username dan 

password sesuai 

dengan sistem 

database selanjutnya 

masuk ke applikasi 

 

4. Jika username dan 

password tidak sesuai 

dengan sistem 

database maka harus 

melakukan login 

kembali 

  
      Berdasarkan scenario diatas, berikut adalah 

gambar use case diagramnya yaitu sebagai berikut : 

 

Admin

Buka Applikasi

<<Sistem>>

Masukkan Username

 dan Password

Form Login

Verifikasi

<<Include>>

<<Include>>

 
Gambar 4.1 Use case Diagram Login 

 Berdasarkan deskripsi dari use case diagram 

diatas. Berikut ini adalah gambar activity diagramnya 

yaitu sebagai berikut: 
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Admin Sistem

Isi Username dan Passwrd 

untuk login
Verifikasi 

Tidak Valid

Tampil Form Menu 

Utama

Valid

Gambar 4.2 Activity Diagram Login 

 
2. Skenario Form Menu Utama 

Tabel 4.2 Skenario Form Menu Utama 

Admin Sistem 

1. Pilih Menu  

2. Memilih Menu Data  

   3. Menampilk

an menu 

input data 

penjualan 

  Berdasarkan scenario diatas, 

berikut adalah gambar use case diagramnya yaitu 

sebagai berikut : 

Pilih Menu

Form Data Penduduk

Form Perhitungan

<<Sistem>>

Laporan

Admin

 

Gambar 4.3 Use case Diagram Menu Utama 

 Berdasarkan deskripsi dari use case diagram 

diatas berikut ini adalah gambar activity diagramnya 

sebagai berikut: 

Admin Sistem

Masuk Aplikasi Tampil Form Login

Memasukkan username 

dan password
Benar ?

Tampil Menu Utama

Tidak

Ya

 

 Gambar 4.4 Activity Diagram Menu Utama 

3. Skenario Form Penduduk 

Tabel 4.3 Skenario Form Penduduk 

Admin Sistem 

1. Input data penduduk  

2. Menekan tombol 

simpan 

 

 3. Menyimpan data 

penduduk 

 4. Menampilkan 

hasil 

penyimpanan 

listview 

5. Menginput data 

penduduk yang sudah 

ada 

 

6. Mengganti data yang 

sudah ada 

 

 7. Mengupdate 

data penduduk 

 8. Menampilkan 

hasil perubahan 

di listview 

9. Menghapus data 

penduduk 

 

 10. Menghapus data 

di database 

 11. Menampilkan 

sisa data yang 

belum terhapus 

 Berdasarkan scenario diatas, berikut adalah 

gambar use case diagramnya yaitu sebagai berikut: 
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Input Data penduduk

Ubah Data penduduk

Hapus Data penduduk

<<Sistem>>

 

Gambar 4.5 Use case Input Penjualan 

 Berdasarkan deskripsi use case diagram 

diatas berikut ini adalah gambar activity diagramnya 

yaitu sebagai berikut: 

Admin Sistem

Tampil Menu Utama

Input Kode Dan Data 

penduduk yang sudah 

ada

Input Data penduduk

Ubah Data pendudukHapus Data penduduk

Tampil Data Alternatif

Simpan data Penjualan

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Form Data Penduduk 

 

4. Skenario Penilaian  
Tabel 4.4 Skenario Penilaian 

Admin Sistem 

1. Membuka 

form 

penilaian 

 

2. Menginput 

penduduk 

 

3. Menginput 

data 

centoroid 

 

 4. Tampil Hasil 

Penilaian 

setiap 

penduduk 

5. Menekan 

Tombol 

Simpan 

 

 6. Menyimpan 

hasil kedalam 

database 

 

 Berdasarkan scenario diatas, berikut adalah 

gambar use case diagramnya adalah yaitu sebagai 

berikut : 

 

Laporan

Login

Input Data Penduduk

Proses Perhitungan Algoritma Admin
Sistem

 
Gambar 4.7 Use case Diagram Penilaian 

 Berdasarkan scenario diatas, berikut adalah 

gambar use case diagramnya adalah yaitu sebagai 

berikut : 

Admin Sistem

Input Nama Dan Password Verifikasi 

Login Valid ?

Tampil Data Penduduk

Input Data Centroid Proses Perhitungan

Hasil

Tidak

Ya

 

Gambar 4.8 Activity Diagram Penilaian 

5. Skenario Laporan Hasil 

Tabel 4.5 Skenario Form Laporan Hasil 

Admin Sistem 

1. Membuka Form 

Laporan 

 

 2. Menampilkan hasil 

dalam bentuk laporan 

3. Menekan 

tombol Print 

 

 4. Mencetak Hasil 
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 Berdasarkan scenario diatas 

berikut adalah gambar use case 

diagramnya yaitu sebagai berikut: 

Admin

Buka Form Laporan

<<Sistem>>

Cetak

Hasil Laporan

Mencetak hasil

<<Include>>

<<Include>>

 
              Gambar 4.9 Use Case Diagram Laporan 

 Berdasarkan deskripsi dari use case diagram 

diatas berikut ini adalah gambar activity diagramnya 

yaitu sebagai berikut: 

Admin Sistem

Buka Form Laporan Tampil Form Laporam

Menekan Tombol 

Cetak

Mencetak hasil 

Laporan

Gambar 4.10 Activity Diagram Laporan 
 

 

5.   IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1 Kebutuhan Sistem 
      Pada umumnya dalam penggunan suatu sistem 

dalam suatu komputer berbasis web membutuhkan 

beberapa bagian untuk menjalankan suatu  sistem yang 

dirancang. 

 

5.2  Implementasi Sistem 
       Implementasi perangkat lunak dalam penulisan 

penelitian ini merupakan proses penerapan metode 

sistem pakar ke dalam bahasa pemrograman pada 

sublime text. Dalam bab ini akan dijelaskan bagaimana 

menjalankan sistem tersebut. Dibawah ini merupakan 

tampilan dari penerapan data mining dalam penjualan 

bahan bangunan menggunakan k-means sebagai berikut 

: 

5.2.1 Tampilan Form Login 

         

 

 

5.2.2  Tampilan Form Menu Utama 

 

 
5.2.3 Tampilan Form Perpindahan 

 

 
4.5 Tampilan Form Data Rule 

 

 
 

6.      KESIMPULAN 
         Adapun kesimpulan dari penelitian ini yang 

berjudul “ Implementasi Data mining Pengelompokkan 

Jumlah Migrasi Penduduk Pertahun dengan 



   ISSN: 9800-3456 

 

 

Cyber Tech  Vol. 3  , No.1  ,  Januari 2020 : 

6 

Menggunakan Algoritma K-Means Clusterring Desa 

Juhar Kecamatan Juhar” adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa estimasi jumlah migrasi dengan 

mengetahui kriteria-kriteria penduduk. 

2. Merancang data mining dalam migrasi penduduk 

adalah : Penetapan jumlah cluster(K), Hitung jarak 

setiap data ke pusat cluster antar objek ke 

centroid, Kelompokkan data ke dalam cluster 

dengan jarak minimal, Setelah semua data 

ditempatkan kedalam cluster yang terdekat, 

kemudian hitung kembali pusat cluster yang baru 

berdasarkan rata-rata anggota yang ada pada 

cluster tersebut, Setelah didapatkan titik pusat 

yang baru dari setiap cluster, lakukan kembali dari 

langkah ketiga hingga titik pusat dari setiap 

cluster tidak berubah dan tidak ada lagi data yang 

berpindah dari satu cluster ke cluster yang lain., 

3. Membangun sistem mendeteksi kerusakan sepeda 

motor dengan melakukan dengan mengetahui nilai 

probabilitas setiap gejala serta mengetahui setiap 

rule nya 
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